
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

     Lalju EIndalp Dalralh (LEID), dallalm balhalsal inggris diseibut EIrytrocytei 

Seidimeintaltion meineintukaln keiceipaltaln eiritrosit meingeindalp dallalm dalralh yalng tidalk 

meimbeiku (dalralh beirisi alntikoalgulaln) paldal sualtu talbung veirtikall dallalm walktu teirteintu. 

Lalju EIndalp Dalralh (LEID) paldal umumnyal digunalkaln untuk meindeiteiksi daln meimalntalu 

aldalnyal keirusalkaln jalringaln, inflalmalsi daln meinunjukkaln aldalnyal peinyalkit (bukaln 

tingkalt keipalralhaln) balik alkut malupun kronis, seihinggal peimeiriksalaln Lalju EIndalp Dalralh 

(LEID) beirsifalt tidalk speisifik teitalpi beibeiralpal dokteir malsih meinggunalkaln peimeiriksalaln 

Lalju EIndalp Dalralh (LEID) untuk meimbualt peirhitungaln kalsalr meingeinali proseis peinyalkit 

seibalgali peimeiriksalaln screieining (peinyalring) daln meimalntalu beirbalgali malcalm peinyalkit 

infeiksi, alutoimun, keigalnalsaln daln beirbalgali peinyalkit yalng beirdalmpalk paldal proteiin 

(Nugraha and Masruroh, 2019). 

 Meinurut Peirmeinkeis No. 82 Tahun 2014, peinyakit meinular adalah peinyakit 

yang ditularkan oleih agein biologis seipeirti virus, bakteiri, dan parasit. Salah satu 

peinyakit meinular yang masih meinjadi masalah keiseihatan masyarakat di Indoneisia 

adalah Deimam Beirdarah Deinguei (DBD), yang diseibabkan oleih virus deinguei dan 

ditularkan meilalui gigitan nyamuk Aeideis (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2020a). 

Deimam Beirdarah Deinguei (DBD) adalah peinyakit infeiksi yang diseibabkan oleih 

Virus Deinguei (DEINV) seirotipei 1–4 dan ditularkan meilalui gigitan nyamuk Aeideis 

aeigypti. Peinyakit ini sangat meimpeingaruhi keiseihatan masyarakat, teirutama di wilayah 

eindeimis, deingan seikitar 3–6 miliar orang tinggal di areia beirisiko. Seitiap tahun 

dipeirkirakan teirdapat seikitar 390 juta kasus infeiksi deinguei, dan 96 juta di antaranya 

meinunjukkan geijala klinis. Virus Deinguei meimiliki eimpat seirotipei, yaitu DEINV-1, 

DEINV-2, DEINV-3, dan DEINV-4. Seiseiorang dapat teirinfeiksi keitika digigit oleih 

nyamuk Aeideis aeigypti yang meimbawa virus, teirmasuk seirotipei DEINV-3 (Nugraheini, 

Rizqoh and Sundari, 2023). 

Peineigakan diagnosis DBD biasanya dilakukan beirdasarkan geijala klinis dan 

hasil peimeiriksaan laboratorium, seipeirti heimatokrit, trombosit, seirta uji seirologi (NS1, 

IgM, dan IgG). Namun, peimeiriksaan LEID juga dapat digunakan seibagai parameiteir 
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tambahan untuk meinilai adanya reiaksi inflamasi pada tubuh peindeirita. Meiskipun LEID 

tidak speisifik teirhadap infeiksi deinguei, peiningkatan nilainya meinunjukkan adanya 

peiradangan sisteimik yang meinyeirtai peirjalanan peinyakit. Pada infeiksi virus deinguei, 

tubuh akan meileipaskan zat peiradangan (sitokin) seipeirti IL-1, IL-6, dan TNF-α. Zat ini 

meimbuat kadar proteiin fasei akut seipeirti fibrinogein dan globulin meiningkat. Keitika 

proteiin ini meiningkat, seil darah meirah leibih mudah meinggumpal dan meingeindap 

seihingga nilai laju eindap darah (LEID) ikut naik (Nugraha and Masruroh, 2019). 

Nilai Laju Endap Darah (LED) pada pasien Demam Berdarah Dengue 

(DBD) dapat dipengaruhi oleh fase penyakit atau lama demam pasien. Pada fase 

awal infeksi, peningkatan LED mungkin belum terlihat secara signifikan, 

sedangkan pada fase kritis dan fase pemulihan nilai LED dapat meningkat akibat 

proses inflamasi yang masih berlangsung. Oleh karena itu, perlu diketahui 

gambaran nilai LED berdasarkan hari demam pada pasien DBD. 

 Meiskipun LEID bukan peimeiriksaan yang speisifik untuk DBD, peimeiriksaan ini 

teitap beirmanfaat seibagai peinunjang untuk meilihat adanya peiradangan dan meimantau 

kondisi pasiein. Deingan meingeitahui gambaran LEID pada pasiein DBD di RSU Haji 

Meidan, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbantu teinaga keiseihatan dalam 

peimantauan peinyakit (Nugraha and Masruroh, 2019). 

Peineilitian oleih (Tiara Aulya Maharani, 2023)yang dilakukan di RSUD 

Jombang pada bulan Mareit sampai Agustus 2023 meinggunakan teiknik purposivei 

sampling, yaitu peineintuan sampeil beirdasarkan peirtimbangan teirteintu. Meitodei yang 

digunakan adalah meitodei peineilitian deiskriptif. Peimeiriksaan LEID dilakukan deingan 

meitodei Weisteirgreiein. Dari 15 sampeil yang dipeiriksa, 10 sampeil meinunjukkan LEID 

normal dan 5 sampeil meimiliki laju eindap darah yang ceipat yang beirkisar 20-30 

mm/jam. 

Peineilitian oleih (Ariyadi T and Sukeiksi A, 2020) meirupakan peineilitian 

obseirvasional laboratorium deingan peindeikatan deiskriptif untuk meingeitahui jumlah 

leiukosit dan laju eindap darah pada pasiein Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). Peineilitian 

dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Umum Wisata Univeirsitas Indoneisia Timur 

Makassar pada tanggal 23 Juli 2016 deingan teiknik purposivei sampling. Dari 10 

sampeil, 6 meimiliki nilai LEID normal dan 4 meimiliki laju eindap darah ceipat yang 

beirkisar 20-30 mm/jam. 
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Peineilitian oleih (Kamuh, Mongan and Meimah, 2020) ini meinggunakan deisain 

potong lintang, dilakukan pada bulan Deiseimbeir 2014 sampai Januari 2015 di RSU 

GMIM Pancaran Kasih Manado, RS Adveint Manado, dan RSAD Robeirt Wolteir 

Mongisidi Teiling 17 anak laki-laki dan 20 anak peireimpuan. Hasil peineilitian 

meimpeirlihatkan 36 dari 37 pasiein meimpunyai heimatokrit normal. Dasri 37 pasiein, 

hanya 6 anak yang meinjalani peimeiriksaan LEID hanya 1 anak deingan LEID ceipat 25 

mm/jam. 

Teimuan ini seijalan deingan kondisi di beirbagai daeirah lain, teirmasuk Provinsi 

Sumateira Utara, yang masih meinghadapi beiban kasus DBD cukup tinggi. Beirdasarkan 

data Rumah Sakit Umum Haji Meidan, pada tahun 2024 teircatat 243 kasus DBD. Pada 

tingkat provinsi, angka keijadian DBD dalam beibeirapa tahun teirakhir juga 

meinunjukkan fluktuasi, yaitu 7.584 kasus pada 2021, meinurun meinjadi 2.923 kasus 

pada 2022, keimbali meiningkat meinjadi 4.687 kasus deingan 24 keimatian pada 2023, 

dan meilonjak meinjadi 7.994 kasus deingan 52 keimatian pada 2024. Hal ini 

meinunjukkan bahwa DBD teitap meinjadi ancaman keiseihatan seirius di Sumateira Utara 

seihingga dipeirlukan upaya peinceigahan dan peingeindalian yang leibih optimal (BPS 

Provinsi Sumateira Utara, 2024). 

Seicara global, WHO meilaporkan peiningkatan kasus DBD dalam lima tahun 

teirakhir. Pada 2023 teirdapat seikitar 4,6 juta kasus dan meiningkat meinjadi leibih dari 7,6 

juta kasus pada 2024, teirutama di wilayah tropis dan subtropics (Keimeinteirian 

Keiseihatan RI, 2020a). 

Upaya peingeindalian DBD salah satunya meilalui Peinanggulangan Fokus (PF), 

yang meincakup PSN 3M Plus, larvasidasi, dan fogging seisuai reikomeindasi 

Keimeinteirian Keiseihatan. Keigiatan ini dilakukan untuk meimutus rantai peinularan di 

seikitar lokasi kasus (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2020b). 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dipaparkan di atas, maka peineiliti teirtarik 

untuk meilakukan peineilitian deingan judul “Gambaran Laju EIndap Darah pada Pasiein 

Deimam Beirdarah Deinguei di Rumah Sakit Umum Haji Meidan.” Peineilitian meingeinai 

laju eindap darah (LEID) pada pasiein DBD teilah dilakukan di beibeirapa daeirah di 

Indoneisia, namun data khusus di RSU Haji Meidan beilum teirseidia. Kondisi ini 

meinimbulkan keibutuhan akan peineilitian yang dapat meimbeirikan gambaran LEID pada 

pasiein DBD di rumah sakit teirseibut, seihingga hasilnya dapat meinjadi reifeireinsi lokal 
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untuk meindukung diagnosis dan peimantauan peinyakit, deingan meinggunakan alat Veis 

Maltic EIalsy. 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana gambaran nilai LED berdasarkan hari demam pada pasien 

Deimalm Beirdalralh Deinguei (DBD) di Rumalh Salkit Umum Halji Meidaln ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

     Untuk mengetahui gambaran nilai LED berdasarkan hari demam pada 

pasien peindeirital Deimalm Beirdalralh Deinguei (DBD) di Rumalh Salkit Umum Halji 

Meidaln. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk meingeitahui distribusi freikueinsi peindeirita Deimam Beirdarah Deinguei 

(DBD) beirdasarkan usia.  

b. Untuk mengetahui gambaran nilai LED berdasarkan hari demam pada 

pasien  Deimam Beirdarah Deinguei (DBD). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

    Peineilitialn ini dihalralpkaln dalpalt meinalmbalhkaln peingeitalhualn seirtal 

meimbeirikaln peingallalmaln lalngsung dallalm meingalnallisis peimeiriksalaln lalju eindalp dalralh 

paldal DBD. 

2. Bagi Akademik 

       Halsil peineilitialn ini dalpalt meinjaldi reifeireinsi talmbalhaln dallalm bidalng 

Teiknologi Lalboraltorium Meidis, khususnyal teirkalit peimeiriksalaln peinunjalng DBD, seirtal 

dalpalt dijaldikaln dalsalr peineilitialn seilalnjutnyal. 

3. Bagi Masyarakat 

     Dalpalt meimbeirikaln informalsi talmbalhaln peingeitalhualn teintalng peintingnyal 

peimeiriksalaln lalboraltorium, khususnyal LEID, dallalm meindukung dialgnosis daln 

peimalntalualn peinyalkit DBD. 

4. Bagi Tempat Peneliti 

     Dalpalt meimbeirikaln talmbalhaln informalsi yalng beirmalnfalalt balgi teinalgal 

lalboraltorium daln teinalgal meidis dallalm meineintukaln kondisi palsiein, khususnyal dallalm 

meindukung dialgnosis daln peimalntalualn peinyalkit. 


